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► KKN INTERNASIONAL { /

UMY Bantu Pendidikan Anak TKI di Malaysia
diminta untuk membantu melaksanakan 
event Hari Kemerdekaan, term asuk 
m em bina para putra-putri TKI yang 
terpilih  m enjadi pasukan  pengibar 
bendera  (paskibra) yang ak an  
m eng iku ti u pacara  1 7 'A gustus," 
tegasnya.

Rektor UMY Gunawan Budiyanto 
berharap, para mahasiswa KKN Inter­
nasional sukses dalam melaksanakan 
programnya, Karena akan menjadi pionir 
un tuk  kelanjutan program  serupa di 
masa mendatang. "Sebelumnya kami 
juga menggelar KKN Internasional di 
Davao Filipina Selatan pada tairun 
2016 silam," ujar dia.

BANTUL-Universitas 
Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY) 
mengirim 12 

mahasiswanya 
melalui program KKN 

Internasional ke Tawau, 
Sabah, Malaysia.

Sunartono
• sunartono@harianjogja.com

Mereka sengaja m enyasar Tawau 
untuk memberikan layanan pendidikan

Rombongan mahasiswa itu diberangkatkan pada 
Minggu (30 /7 ) dan telah melakukan serah terima 
dengan pihak Malaysia pada Senin (31/7).

Para mahasiswa tersebut akan berada di Tawau 
sampai 27 Agustus 2017.

kepada anak-anak tenaga kerja Indonesia 
(TKI) yang berada di wilayah tersebut.

Rom bongan m ahasisw a itu  di­
berangkatkan  pada M inggu (30/7) 
dan te lah  m elakukan  serah  terim a 
dengan p ihak  M alaysia pada Senin 
(31/7). Kedua belas mahasiswa tersebut 
berasal dari Ju ru san  H ubungan 
Internasional, Fisipol.

Dosen Pembimbing KKN Internasional 
UMY Bam bang W ahyu Nugroho 
menjelaskan, para mahasiswa tersebut 
akan berada di Tawau sampai 27 Agustus 
2017. Adapun program unggulan yang 
akan  dilakukan adalah pendidikan 
dan pemberdayaan. Mengingat Tawau 
terdapat ribuan ariak TKI yang belum 
m endapat layanan pendidikan dasar

memadai. Meski selama beberapa tahun 
terakhir K emendikbud dan Kemlu 
telah bekerja sam a m endirikan CLC 
(Community Leaming Center) yang 
bekerja sam a dengan LSM Malaysia 
u n tu k  m engelola pendidikan anak- 
anak  TKI.

"Sehingga kehadiran mahasiswa 
KKN dari UMY ini dipandang sangat 
m endukung peningkatan layanan 
pendidikan dasar tersebut. Program KKN 
juga akan melakukan pemberdayaan 
masyarakat, keluarga TKI yang pada 
umumnya adalah pekerja perkebunan 
kelapa sawit. Selaifi itu," terangnya 
dalam rilis yang dikirim kepada H arian

Jogja, Rabu (2/8).
K onsulat RI di Taw au, ka ta  

dia, m enyam but baik  kehad iran  
p ara  m ahasisw a KKN dari UMY. 
Apresiasi itu disampaikannya dalam 
sam bu tan  w elcom ing cerem ony 
pada Selasa (1/8). Intinya, Konsulat 
berharap  agar p rogram  KKN yang 
b a ru  pertam a kalinya d iadakan  di 
Tawau ini bisa menjadi rintisan bagi 
program sejenis di masa mendatang. 
M ahasisw a KKN p u n  d iberi peran  
u n tu k  m em ban tu  tugas konsu ler 
di K onsulat R epublik  Indonesia.

"Karena ini bulan Agustus, m aha­
siswa KKN kam i juga secara khusus

Bimbingan orang tua do] HUMANIORA O

mailto:sunartono@harianjogja.com

